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Abstrak. Kabupaten Rejang Lebong telah menerapkan pelayanan digital 

melalui Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) sesuai Peraturan 

Bupati Nomor 6 Tahun 2022. Diskominfo merupakan instansi yang 

bertanggung jawab dalam urusan komunikasi, informatika, dan persandian 

serta memfasilitasi OPD di Rejang Lebong dalam penerapan TI. Berdasarkan 

indeks SPBE tahun 2022, diperoleh skor rata – rata 2,80 predikat “Baik”, 

dengan skor tertinggi pada domain kebijakan internal (4,20) dan terendah pada 

audit TIK (1,00) serta TIK (1,50). Pada tahun 2023, skor meningkat menjadi 

3,23. Penelitian ini bertujuan untuk  menilai penerapan tata kelola teknologi 

informasi pada Diskominfo Kab. Rejang Lebong menggunakan framework 

COBIT 2019 dengan metode deskriptif kualitatif melalui studi literatur, 

observasi, wawancara, penyebaran kuisioner, dan pengumpulan bukti.  Hasil 

menunjukkan bahwa objective EDM04 – Ensured Resource Optimization 

tervalidasi terdapat di level 2 (Managed) dan APO07 - Managed Human 

Resource pada level 1 (Initial) meskipun target keduanya adalah level 4 

(Quantitative).  

Abstract. Rejang Lebong Regency has implemented digital services through 

the Electronic-Based Government System (SPBE) in accordance with Regent 

Regulation No. 6 of 2022. The Communication and Information Technology 

Department (Diskominfo) is responsible for communication, information 

technology, and encryption, as well as facilitating the implementation of 

information technology in local government agencies (OPD). Based on the 

2022 SPBE Index, the regency achieved an average score of 2.80 (“Good”), 

with the highest score in internal policies (4.20) and the lowest in IT audits 

(1.00) and ICT (1.50). In 2023, the score increased to 3.23. This study aims to 

evaluate IT governance at Diskominfo using the COBIT 2019 framework with 

a qualitative descriptive method through literature review, observation, 

interviews, questionnaires, and evidence collection. The results show that the 

EDM04 objective is validated at level 2 (Managed) and APO07 at level 1 

(Initial), although both are targeted at level 4 (Quantitative).  

  

1. PENDAHULUAN  
Teknologi Informasi merupakan seperangkat 

metode dan alat untuk mengumpulkan, menyimpan, 

memproses, dan menyebarkan informasi yang dapat 

memudahkan manusia dalam mengatasi berbagai 

permasalahan. Pemanfaatan teknologi informasi di 

dalam organisasi disebut IT Governance atau biasa 

dikenal tata kelola teknologi informasi[1].  

Tata kelola teknologi informasi bertujuan 

memastikan penggunaan teknologi dalam organisasi 

berjalan optimal dan efisien dalam tujuan,  

menyelesaikan masalah dan mengambil 

keputusan[2]. Dalam menilai sejauh mana 

implementasi tata kelola TI Adalah dengan 

melakukan penilaian[3]. Framework yang dapat 

digunakan dalam penilaian tata kelola seperti ITIL, 

ISO/IEC 27001, COBIT, dan TOGAF, dimana yang 

dianggap paling komprehensif dengan menyediakan 
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proses yang lengkap, terstruktur dan mewakili 

framework lainnya yaitu COBIT[4]. COBIT 

sekarang sudah diperbaruhi dan disempurnakan ke 

versi terbaru yaitu COBIT 2019[5]. 

Kabupaten Rejang Lebong telah menerapkan 

pelayanan berbasis digital dilihat berlakunya Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) sesuai 

dengan Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2022. 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong merupakan 

instansi yang bertanggung jawab dalam urusan 

komunikasi, informatika, dan persandian sekaligus 

sebagai fasilitator OPD di Rejang Lebong dalam 

penerapan TI. Namun, terdapat kendala seperti 

anggaran, sarana dan prasarana yang telah 

ditetapkan pemerintah tidak cukup optimal serta 

kurangnya SDM[6]. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penilaian 

tata kelola teknologi informasi di Diskominfo 

Rejang Lebong menggunakan kerangka kerja 

COBIT 2019, dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa apakah organisasi ini memiliki tata kelola 

teknologi informasi yang memadai untuk mencapai 

tujuannya. COBIT 2019 dipilih sebagai kerangka 

kerja untuk mengevaluasi dan memperbaiki tata 

kelola TI di Diskominfo Rejang Lebong, dengan 

harapan dapat meningkatkan kualitas layanan 

publik, keamanan informasi, dan mendukung 

penerapan e-Government secara lebih efektif. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teknologi Informasi 

Teknologi informasi didefinisikan sebagai 

kombinasi keterampilan dan pengetahuan untuk 

membantu manusia dalam menyelesaikan tugas 

secara efisien. Terdapat beberapa pengertian 

teknologi informasi yakni,  menurut Haag dan Keen, 

teknologi informasi mendukung pekerjaan berbasis 

informasi. Menurut Williams dan Sawyer 

menekankan integrasi komputer dan komunikasi. 

Sedangkan Martin menekankan fungsinya untuk 

memproses, menyimpan, mentransmisikan, dan 

menampilkan informasi[7]. 

2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi 

Tata kelola teknologi informasi merupakan 

proses pengendalian keputusan TI dalam 

memastikan nilai bagi pemangku kepentingan dan 

selaras dengan strategi organisasi. Menurut 

Sambamurthy dan Zmud, tata kelola TI mengatur 

pola otoritas dalam aktivitas TI. Oltsik menekankan 

prosedur dan kebijakan agar selaras serta 

terstandarisasi[8]. Sedangkan menurut ISACA, tata 

kelola TI ialah proses dan struktur untuk mendukung 

tujuan organisasi[5]. 

2.3 Audit 

Audit merupakan suatu kegiatan pemeriksaan 

terhadap organisasi, sistem, proses, atau produk 

yang bertujuan untuk memverifikasi bahwa subjek 

audit telah diselesaikan atau beroperasi sesuai 

dengan standar, peraturan, dan praktik yang disetujui 

dan diterima[9]. 

2.4 Audit Tata Kelola Teknologi Informasi 

Audit tata kelola teknologi informasi adalah 

proses sistematis bertujuan menilai efektivitas, 

efisiensi, dan kesesuaian pengelolaan TI dengan 

tujuan organisasi. Menurut Ron Weber, audit TI 

menilai perlindungan sumber daya, integritas data, 

pencapaian tujuan bisnis, dan efisiensi penggunaan 

sumber daya[10]. Sedangkan menurut ISACA, 

memastikan perlindungan sumber daya, integritas 

data, relevansi dan keandalan data, efektivitas 

pencapaian tujuan organisasi, efisiensi sumber daya, 

serta pengawasan internal yang memadai[11]. 

2.5 COBIT 

COBIT (Control Objectives For Information and 

Related Technologies) merupakan kerangka kerja 

untuk tata kelola manajemen informasi dan 

teknologi perusahaan (I&T), yang dapat diterapkan 

pada semua jenis organisasi. COBIT adalah 

kerangka kerja yang dikembangkan oleh IT 

Governance Institute (ITGI), sebuah komponen dari 

Information System Audit and Control Association 

(ISACA), khususnya oleh Information System Audit 

and Control Foundations’s (ISACF) pada tahun 

1992. COBIT membantu organisasi dalam auditor, 

manajemen, serta pengguna untuk menjembatani 

kesenjangan (gap) antara risiko, kebutuhan control, 

dan masalah teknis bisnis[5]. 

2.6 COBIT 2019 

COBIT 2019 adalah kerangka kerja yang 

dirancang untuk tata kelola dan manajemen 

informasi dan teknologi (I&T) perusahaan. 

Kerangka kerja ini membantu organisasi mencapai 

tujuan mereka melalui penggunaan teknologi 

informasi yang optimal sambil mengelola risiko dan 

sumber daya. COBIT 2019 dibangun berdasarkan 

versi sebelumnya dan diakui secara luas sebagai 

kerangka kerja praktik terbaik untuk tata kelola 

TI[12]. COBIT 2019 memiliki 5 domain yang 

disesuaikan dengan tujuan tata kelola (Governance) 

dan manajemen (management)[12]. 
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Gambar 1. Objective COBIT 2019[5] 

2.7 Goal Cascade 

Goals Cascade merupakan metode yang 

mengubah kebutuhan pemangku kepentingan 

menjadi tujuan perusahaan dan kemudian menjadi 

tujuan tata kelola dan manajemen yang dapat 

ditindaklanjuti. Metode ini memastikan bahwa 

semua upaya TI selaras dengan tujuan bisnis 

organisasi[5]. 

 
Gambar 2. Goal Cascade[13] 

2.8 Design Factor 

Dalam COBIT 2019, design factor adalah 

elemen-elemen spesifik yang memengaruhi desain 

sistem tata kelola organisasi untuk informasi dan 

teknologi (I&T). Faktor-faktor ini membantu 

menyesuaikan kerangka kerja tata kelola untuk 

memenuhi kebutuhan dan konteks unik perusahaan, 

memastikan bahwa sistem tersebut efektif dan 

selaras dengan tujuan bisnis[12]. 

 
Gambar 3. Design Factor[5] 

2.9 Capability Level and Maturity Level 

COBIT 2019 menggunakan proses berbasis 

CMMI (Capability Maturity Model Integration)  

dalam skema kapabilitasnya. Proses dalam tujuan 

tata kelola serta pengelolaan dapat beroperasi pada 

tingkat kapabilitas mulai dari level 0 hingga 5. 

Tingkat kapabilitas ini digunakan untuk menilai 

seberapa baik suatu proses tata kelola 

diimplementasikan[5]. 

 
Gambar 4. Capability Levels[5] 

Berikut penjelasan dari setiap tingkat kapabilitas. 

Tabel 1. Capability Levels 

Level Deskripsi 

Level 0 Tidak adanya kapabilitas, pendekatan tidak 

lengkap, tidak memenuhi maksud praktik dari 

proses. 

Level 1  Proses berjalan tetapi tidak lengkap dan tidak 

terorganisir, aktivitas bersifat intuitif dan tidak 

terstruktur. 

Level 2  Proses bekerja dengan serangkaian aktivitas 

dasar dan lengkap, aktivitas dapat dikategorikan 

sebagai “dilakukan.” 

Level 3 Proses mencapai tujuannya dengan cara yang 

terorganisir menggunakan sumber daya dan alat, 

proses biasanya didefinisikan dengan baik. 

Level 4 Proses mencapai tujuannya, terdefinisi dengan 

baik, dan kinerjanya diukur dengan 

menggunakan data. 

Level 5 Prosesnya terdefinisi dengan baik dan terukur, 

peningkatan berkelanjutan adalah fokus 

utama[5].  

 

Dalam COBIT , untuk mengukur capability level 

menggunakan rating scale : 

− Fully Achieved, yaitu mencapai >85% tujuan 

− Largely Achieved, yaitu mencapai antara 

50% -  85% 

− Partially Achieved, yaitu mencapai antara 

15% - 50% 

− Not Achieved, yaitu mencapai <15%.[11] 

Tingkat kematangan merupakan kumpulan 

tujuan tata kelola dan manajemen tertentu yang 

dicapai jika semua proses yang terkandung pada area 

fokus telah mencapai tingkat kapabilitas tertentu [5]. 
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Gambar 5. Maturity Level[5] 

Berikut penjelasan dari setiap proses tingkat 

kematangan atau maturity levels 

Tabel 2. Maturity Levels 

Level Deskripsi 

Level 0 – Tidak Ada 

(Incomplete) 

Pekerjaan belum dimulai atau belum 

sepenuhnya selesai, dan tujuan tata 

kelola dan tujuan manajemen belum 

tercapai. 

Level 1 – Awal 

(Initial)  

Beberapa pekerjaan telah dilakukan, 

tetapi tujuan dan maksud dari area 

fokus belum tercapai. 

Level 2 – Terkelola 

(Managed) 

Perencanaan dan pengukuran kinerja 

telah dilakukan, namu tidak 

dilakukan dengan cara yang 

terstandarisasi. 

Level 3 – 

Didefinisikan 

(Defined) 

Standar dan panduan di seluruh 

perusahaan sudah ada, memberikan 

panduan yang konsisten di seluruh 

organisasi. 

Level 4 – Dikelola 

Secara Kuantitatif 

(Quantative) 

Organisasi berbasis data, dengan 

peningkatan kinerja yang jelas dan 

terukur. 

Level 5 – 

Mengoptimalkan 

(Optimizing) 

Organisasi berfokus pada 

peningkatan berkelanjutan, terus 

meningkatkan proses dan praktiknya  

2.10 RACI Chart 

RACI Chart singkatan dari Responsible, 

Accountable, Consulted, and Informed yang 

merupakan matriks yang digunakan untuk 

memetakan selutuh kegiatan dan peran yang terlibat 

dalam organisasi serta membantu dalam mengambil 

keputusan. Selain itu, dengan menggunakan RACI 

Chart, keputusan dapat ditentukan oleh pihak yang 

tepat, sehingga proses pengambilan keputusan dapat 

lebih efektif dan efisien [12]. 

1. Responsible (R), pihak yang bertanggung 

jawab menyelesaikan tugas 

2. Accountable  (A), pihak bertanggung jawab 

secara keseluruhan atas penyelesaian tugas. 

3. Consulted (C), pihak sebagai pemberi 

masukan atau saran terkait tugas.  

4. Informed (I), pihak yang diberi informasi. 

 

2.11 Skala Guttman 

Skala Guttman merupakan skala yang digunakan 

untuk mengubah temuan penelitian kualitatif 

menjadi kuantitatif. Skala Guttman dapat digunakan 

untuk menghasilkan jawaban yang tegas dan 

konsisten dalam kuisioner karena hanya terdapat 2 

alternatif jawaban Ya (Y) atau Tidak (T). Untuk 

menilai jawaban dari skala ini jawaban Ya (Y) 

bernilai 1 sedangkan jawaban Tidak (T) bernilai 0 

2.12 Penelitian Terkait 

Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan di 

instansi pemerintahan seperti (Diskominfo 

Salatiga[3], Tasikmalaya[14], Setkab RI[15]), lalu 

lembaga pendidikan (Universitas Tanjungpura [16]), 

pada sektor kesehatan (RSUD Sekayu[17], 

perusahaan milik negara dan swasta ( 

CV.Syntax[18], PT. Pelindo TPK Bitung [19],dan 

Val[20]), sertor keuangan (Bank Jambi[21], Bank 

BPD XYZ [22]) dan perusahaan pembiayaan 

otomotif[1]. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian tersebut umumnya bersifat kualitatif atau 

kuantitif yang dimana pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan penyebaran 

kuisioner.  

Berdasarkan penelitian yang menggunakan 

framework COBIT 2019, Sebagian besar  tingkat 

kapabilitas tata kelola TI di instansi pemerintah 

dapat dikategorikan tergolong rendah hingga 

sedang. Beberapa objektif yang diteliti , seperti 

APO12 (Risk Management) dan BAI10 

(Configuration Management), hanya berada pada 

tingkat kemampuan di level 1 atau 2, seperti yang 

ditemukan di Diskominfo Salatiga[3] dan RSUD 

Sekayu [17]. Hal ini menunjukkan bahwa proses-

proses tersebut belum terdokumentasi dengan baik 

atau belum terorganisir secara optimal. 

Namun, terdapat temuan yang menunjukkan 

pencapaian lebih tinggi di beberapa organisasi 

seperti pada UPT TIK Universitas Tanjungpura. 

Hasil menunjukkan pada objektif APO08 (Managed 

Relationships) telah mencapai tingkat kapabilitas di 

level 5, yang yang artinya proses telah 

terdokumentasi, dipantau, dan ditingkatkan secara 

berkelanjutan [16]. Sementara itu, di PT. Pelindo 

TPK Bitung pada objektif DSS05 (Managed 

Security Services) berada di level 3, mencerminkan 

kemajuan yang cukup dalam pengelolaan layanan 

keamanan[19]. 

Sebagian besar penelitian merekomendasikan 

perbaikan seperti penyusunan kebijakan formal, 

pelatihan staf TI, evaluasi berkala, dan peningkatan 

kesadaran pemangku kepentingan terhadap tata 

kelola TI. Contohnya ,pada penelitian di perusahaan 

pembiayaan otomotif menyarankan peningkatan 

pemahaman terhadap COBIT 2019 dan pelatihan 

karyawan sebagai upaya menutup kesenjangan [1]. 

Sedangkan di Bank BPD XYZ, disarankan terdapat 
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audit rutin dan pemantauan keamanan sebagai 

bagian dari peningkatan manajemen risiko dan 

kepatuhan[22]. 

3. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif 

mengumpulkan data dari hasil observasi dan 

wawancara. Kemudian metode kuantitif nantinya 

berupa penyebaran kuisioner dan diolah dengan 

perhitungan berdasarkan skala guttman, capability 

levels, dan maturity levels. 

 
Gambar 6. Tahapan Penelitian 

3.1 Studi Literatur 

Studi literatur adalah proses pengumpulan, 

analisis, dan evaluasi berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Sumber-sumber 

yang digunakan meliputi makalah penelitian, jurnal 

akademik, dan buku yang berkaitan dengan 

penilaian teknologi informasi menggunakan 

kerangka kerja COBIT 2019. 

3.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari analisis dokumen 

cetak ataupun dokumen digital Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong. Data sekunder menghasilkan 

informasi mengenai gambaran umum instansi yang 

meliputi struktur organisasi, visi dan misi. 

3.3 Tahap Identifikasi  

Pada tahap identifikasi dilakukan analisis terkait 

Goal Cascade dari Diskominfo Kab. Rejang 

Lebong.  Identifikasi dilakukan untuk mengetahui 

arah dan kebutuhan yang ingin diwujudkan oleh 

pemangku kepentingan Diskominfo Kab. Rejang 

Lebong  melalui visi dan misi yang kemudian 

diselaraskan ke Enterprise Goals dan Alignment 

Goals. 

3.4 Objective Process 

Setelah menentuksan Governance Management 

Objective di Diskominfo Kab. Rejang Lebong, 

selanjutnya menentukan Objective Process. Untuk 

menentukan nilai design factor, peneliti melakukan 

wawancara kepada pihak yang berkepentingan.  

3.5 Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

pengisian kuisioner di Diskominfo Kab. Rejang 

Lebong  untuk menilai implementasi dan tata kelola 

teknologi informasi yang berjalan di organisasi.  

3.6 Analisis Data 

Data primer berupa kuisioner yang telah 

dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Data yang 

diolah berupa jawaban kuisioner dari responden. 

Analisis data dilakukan  menggunakan skala 

Guttman yang akan dikonversikan dengan 

perhitungan capability level. 

CC = 
∑𝑪𝑳𝒂

∑𝑷𝒐
 x 100%    (1) 

Keterangan: 

CC : Nilai Capability Level dari responden 

∑𝑪𝑳𝒂 ∶ Jumlah nilai setiap aktivitas 

∑𝑷𝒐 ∶ Jumlah aktivitas. 

Setelah memperoleh capability level dari 

responden, selanjutnya melakukan perhitungan 

rekapitulasi dari capability level tiap responden 

CLi  = 
𝐂𝐂₁ + 𝐂𝐂₂ + 𝐂𝐂₃+⋯+𝐂𝐂ₙ

∑𝑹
  x 100%  (2) 

Keterangan  

CLi   = Rekapitulasi Capability Level 

CC₁, CC₂,.., CCₙ = Nilai capability dari tiap 

responden 

∑R  = Jumlah Responden[23]. 

3.7 Validasi Data 

Validasi data dilakukan untuk memastikan 

apakah aktivitas tata kelola di Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong benar – benar telah 

diimplementasikan sesuai dengan prinsip dan 

tujuan[12]. Pada penelitian ini, validasi data 

menggunakan modifikasi matriks yang terdapat 

pada COBIT 5, yaitu Process Assesment Model atau  
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PAM yang menekankan adanya product atau atribut 

yang harus dipenuhi setiap levelnya, sehingga dapat 

memberikan gambaran secara objektif[24]. 

3.6 Analisis Tingkat Kemampuan 

a. Perhitungan kemampuan saat ini diperoleh dari 

aktivitas yang dinilai largely achieved (50% - 

85%), dan dapat meningkat apabila bernilai fully 

achieved (>85%)[5]. 

b. Analisis Kemampuan yang diharapkan (to – be) 

Menganalisis tingkat kemampuan yang 

diharapkan (to – be) di Diskominfo Kab. Rejang 

Lebong  yang diperoleh pengisian design factor 

oleh responden. 

c. Gap Analysis 

Setelah memperoleh nilai kapabilitas dan nilai 

kematangan, selanjutnya menganalisis 

kesenjangan (Gap Analysis) dengan 

meyelisihkan tingkat yang diharapkan (to – be) 

dan tingkat pada saat ini (as – is)[25]. 

3.8 Rekomendasi Perbaikan Tata Kelola 

Teknologi Informasi 

Dari hasil analisis data yang dikumpulkan dari 

wawancara dan pengisian kuisioner, maka diperoleh 

lah rekomendasi untuk memperbaiki atau 

meningkatkan tata kelola teknologi informasi 

berdasarkan resiko yang ditemukan di Diskominfo 

Kab. Rejang Lebong. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Objective Process 

 

 
Gambar 7. Kesimpulan Objective Process 

Dari hasil kesimpulan pada Design Factor yang 

diperoleh dari pengisian design factor toolkits pada 

Gambar 7. diatas,  grafik tersebut memberikan 

gambaran objective process yang menjadi prioritas 

penilaian. Objektif diatas memiliki tingkat 

kepentingan yang dapat dijadikan acuan untuk level 

yang diharapkan (to - be). Terdapat beberapa 

objective yang memiliki nilai kepentingan ≥75 yang 

dimana sasaran berada di level 4, kemudian untuk 

objektif ≥ 50 memiliki sasaran di level 3, lalu untuk 

≥ 25 memiliki sasaran di level 2, dan < 25 memiliki 

sasaran di level 1.Pada penelitian ini, objektif yang 

diteliti didasarkan dengan nilai kepentingan ≥ 50 

dan disesuaikan dengan permasalahan di latar 

belakang yaitu  

a. EDM04 (Ensure Resource Optimization) 

Objektif ini menilai apakah dalam 

pemanfaatan sumber daya TI di 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong telah 

diarahkan dan diawasi untuk memastikan 

tiap prosesnya berjalan secara efisien. Hal 

ini menjadi alasan mengapa objektif ini 

perlu di evaluasi dengan permasalahan di 

instansi ini yakni keterbatasan anggaran, 

saran dan prasarana TI yang belum optimal 

yang dapat berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan layanan dan 

implementasi regulasi terkait penerapan 

sistem pemerintahan berbasis elektronik 

(SPBE). 

b. APO07 (Managed Human Resource) 

Objektif ini menilai pengelolaan sumber 

daya manusia di bidang teknologi 

informasi. Evaluasi pada objektif APO07 

dilakukan didasari oleh permasalahan di 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong yang 

kurangnya sumber daya manusia yang 

berkompeten di bidang teknologi 

informasi, dan diharapkan hasil temuan 

evaluasi dapat menjadi masukkan bagi 

instansi untuk memperbaiki manajemen 

SDM TI. 

4.2 Mengidentifikasi Control Objective 

4.2.1 Analisis responden objective EDM04 - 

Ensured Resource Optimization 

 
Gambar 8. RACI Chart Objective EDM04[12] 
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Berdasarkan Gambar.8 diatas, hasil konversi RACI 

Chart responden pada objective EDM04 di 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong dapat dilihat pada 

Tabel 3. berikut. 

 
Tabel 3. Responden EDM04 Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong 

No Responden Jumlah 

1 Kepala Dinas  1 

2 Sekretaris 1 

3 Kabid. Pos dan Telematika 1 

4 Kasi. Pemberdayaan dan 
Pengembangan Informatika 

1 

Jumlah 4 

 

4.2.2 Analisis responden objective APO07 – 

Managed Human Resources 

 
Gambar 9. RACI Chart APO07[12] 

Berdasarkan Gambar 9. diatas, hasil konversi RACI 

Chart responden pada objective APO07 di 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong dapat dilihat pada 

Tabel.4 berikut. 

Tabel 4. Responden APO07 Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong 

No Responden Jumlah 

1 Kabag. Umum dan Kepegawaian 1 

2 Kasi. Persandian 1 

3 Kabid. Pos dan Telematika 1 

4 Kasi. Pemberdayaan dan 
Pengembangan Informatika 

1 

5 Kabag. Keuangan dan Program 1 

Jumlah 5 

 

 
 

4.3 Analisis Aktivitas Capability Level 

 
4.3.1 EDM04 - Ensured Resource Optimization 

Tabel 5. Rekapitulasi Capability Level 2 - EDM04 

ID             : AU-1 

Tanggal Audit      : 14 Januari 2025 

Capability Level  : 2 
Keterangan          : Tercapai 

ID 

Responden 

Jumlah Nilai 

Aktivitas 

Jumlah 

Seluruh 
Aktivitas 

Nilai 

Capability 
(100%) 

RESP01 3 3 100 

RESP02 3 3 100 

RESP03 3 3 100 

RESP04 3 3 100 

Total 400% 

Hasil Capability Level 100% 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel.5 diatas, 

objektif  EDM04 -  Ensured Resource Optimization 

pada level 2 melalui perhitungan (1) dan (2) 

memiliki tingkat kemampuan sebesar 91,67%. Hal 

ini menunjukkan capability level Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong mencapai level Fully Achieved (85-

100%), dengan demikian penilaian dilanjutkan ke 

level selanjutnya, yaitu level 3.  

 
Tabel 6. Rekapitulasi Capability Level 3 - EDM04 

ID             : AU-2 

Tanggal Audit      : 20 Januari 2025 

Capability Level  : 3 
Keterangan          : Tercapai 

ID 

Responden 

Jumlah Nilai 

Aktivitas 

Jumlah 

Seluruh 
Aktivitas 

Nilai 

Capability 
(100%) 

RESP01 6 6 100 

RESP02 4 6 66,67 
RESP03 6 6 100 

RESP04 6 6 100 

Total 367% 

Hasil Capability Level 91,67% 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 6. diatas, 

objektif  EDM04 -  Ensured Resource Optimization 

pada level 3 melalui perhitungan (1) dan (2) 
memiliki tingkat kemampuan sebesar 100%. Hal ini 

menunjukkan capability level Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong mencapai level Fully Achieved (85-

100%), dengan demikian penilaian dilanjutkan ke 

level selanjutnya, yaitu level 4. 

Tabel 7. Rekapitulasi Capability Level 4 - EDM04 

ID             : AU-3 

Tanggal Audit      : 28 Januari 2025 
Capability Level  : 4 

Keterangan          : Tercapai 

ID 

Responden 

Jumlah Nilai 

Aktivitas 

Jumlah 
Seluruh 

Aktivitas 

Nilai 
Capability 

(100%) 

RESP01 4 4 100 
RESP02 3 4 100 
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RESP03 4 4 100 

RESP04 4 4 100 
Total 375% 

Hasil Capability Level 93,75% 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 7. diatas, 

objektif  EDM04 -  Ensured Resource Optimization 

pada level 4 melalui perhitungan (1) dan (2) 
memiliki tingkat kemampuan sebesar 93,75%. Hal 

ini menunjukkan capability level Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong mencapai level Fully Achieved (85-

100%). Dengan demikian, dapat disimpulkan hasil 

dari data primer berupa kuisioner, nilai kematangan 

untuk objektif EDM04 di instansi ini dapat 

dilanjutkan ke level 5. Namun, diperlukan 

pembuktian agar hasil penilaian ini dinyatakan valid. 

Pembuktian dari hasil kuisioner diperoleh dengan 

mengumpulkan bukti audit berupa  work product . 

- Work Product Level 1 : Performed Product 

Berikut Performed Product dari objektif EDM04 

di Diskominfo Kab. Rejang Lebong. 

Tabel 8. Performed Product EDM04 

Product Level 1.1 Performed Product 

Proses Work Product Exist 

EDM04.01 Prinsip-prinsip panduan untuk alokasi 

sumber daya dan kemampuan 
✓ 

Rencana sumber daya yang disetujui ✓ 

Prinsip - prinsip panduan untuk 

arsitektur perusahaan. 
✓ 

EDM04.02 Prinsip-prinsip untuk melindungi 

sumber daya. 
✓ 

Tanggung jawab yang ditugaskan 

untuk manajemen sumber daya. 
✓ 

Komunikasi strategi sumber daya. ✓ 

EDM04.03 Tindakan perbaikan untuk mengatasi 
penyimpangan pengelolaan sumber 

daya. 

✓ 

Umpan balik tentang alokasi dan 

efektivitas sumber daya dan 
kemampuan 

✓ 

Rata - rata 100% 

Dari hasil pengumpulan bukti tersebut, product 

level 1 melalui perhitungan (1) memperoleh nilai 

rata – rata 100% atau termasuk kategori penilaian 

Fully Achieved. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan untuk objektif EDM04 di Diskominfo 

Kab. Rejang Lebong di level 1 tercapai dan dapat 

dilanjutkan ke penilaian level 2.  

- Work Product Level 2 : Managed Product 

Adapun work product di level 2 yang menjadi 

keluaran di Diskominfo Kab. Rejang Lebong adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 9. Product Performance Management 

EDM04 

Product Level 2.1 Performance Management 

No Work Products Exist 

1 Mengidentifikasi ruang lingkup dan tujuan 
proses optimalisasi sumber daya 

✓ 

2 Rencana dan monitoring proses optimalisasi 

sumber daya 
✓ 

3 Menyesuaikan kinerja proses optimalisasi 
sumber daya 

✓ 

4 Identifikasi tanggung jawab dalam proses 

pengelolaan sumber daya 
✓ 

5 Identifikasi dan menyediakan sumber daya 

dalam proses optimalisasi sumber daya 
✓ 

6 Mengelola antarmuka proses pengoptimalan 

sumber daya 
✓ 

Rata - Rata 100% 

Berdasarkan Tabel 9. Diatas, dari ke 6 poin 

tersebut, melalui perhitungan (1)  semua product dari 

Product Performance Management terpenuhi 

sehingga diperoleh rata – rata 100%. 

Tabel 10. Work Product Management EDM04 

Product Level 2.2 Work Product Management 

No Work Products Exist 

1 Kriteria hasil kerja dan kualitas optimalisasi 
sumber daya 

✓ 

2 Menetapkan kebutuhan berdasarkan hasil 

kerja proses optimalisasi sumber daya 
✓ 

3 Dokumentasi hasil proses optimalisasi sumber 
daya 

✓ 

4 Evaluasi hasil kinerja proses optimalisasi 

sumber daya 
✓ 

Rata - rata 100% 

Dari ke-4 poin tersebut semua dapat terpenuhi 

sehingga nilai rata – rata untuk Work Product 

Management pada objektif EDM04 pada 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong 100%.  Dengan 

demikian, dapat disimpulkan untuk product dari 

level 2 Managed Product melalui perhitungan (2) 
diperoleh pencapaian 100% atau kategori Fully 

Achieved dan dapat dilanjutkan ke penilaian work 

product level 3. 

- Work Product Level 3 : Defined Product 

Adapun work product yang menjdi keluaran pada 

level 3 objektif EDM04 di Diskominfo Kab. Rejang 

Lebong adalah sebagai berikut. 

Tabel 11. Product Definition EDM04 

Product Level 3.1 Product Definition 

No Work Product Exist 

1 Mendefinisikan standarisasi proses 

optimalisasi sumber daya 
✓ 

2 Menetapkan urutan proses pengelolaan sumber 
daya 

- 

3 Identifikasi peran dan kompetensi pengelolaan 

sumber daya 
✓ 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Adilah dkk 

  1358  

4 Mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur ✓ 

5 Menetapkan metode dalam pengoptimalisasi 
sumber daya 

- 

Rata - rata 60% 

Dari ke 5 poin work product yang harus 

dipenuhi, hanya 2 poin saja yang terdapat di 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong. Berdasarkan hal 

itu, maka nilai rata – rata untuk product definition 

pada objektif EDM04 di Diskominfo Kab. Rejang 

Lebong adalah 60%. 

Tabel 12. Product Deployment EDM04 

Product Level 3.2 Product Deployment 

No Work Product Exist 

1 Menjalankan kebijakkan dalam proses 

optimalisasi sumber daya 
✓ 

2 Mengkomunikasikan serta menugaskan 

peran, tanggung jawab dan otoritas proses 

pengelolaan sumber daya 

✓ 

3 Memastikan kompetensi dan pelatihan yang 
dibutuhkan dalam optimalisasi sumber daya 

-  

4 Menyediakan informasi dan sumber daya 

yang dibutuhkan dalam mendukung 
performa optimalisasi sumber daya 

✓ 

5 Menyediakan insfrastruktur yang layak 

dalam mendukung optimalisasi sumber daya 
✓ 

6 Mengumpulkan serta menganalisis data 
terkait performa untuk memantau 

keefektifan proses pengelolaan sumber daya 

-  

Rata - Rata 66,67% 

 
Berdasarkan Tabel.12 diatas, dari ke-6 poin 

product yang harus dipenuhi, terdapat 4 poin yang 

terpenuhi dalam Product Deployment. Melalui 

perhitungan (1), maka nilai rata – rata untuk Product 

Deployment pada objektif EDM04 di Diskominfo 

Kab. Rejang Lebong adalah 66,67%. 

Dapat disimpulkan untuk product dari level 3 

Defined Product melalui perhitungan (2) diperoleh 

pencapaian 63,335%  atau kategori Largely 

Achieved. Dengan demikian, status penilaian 

objektif EDM04 di Diskominfo Kab. Rejang Lebong 

berada di level 2 dan tidak dapat dilanjutkan ke level 

4. 

4.3.2 APO07 - Managed Human Resource 

Tabel 13. Rekapitulasi Capability Level 2 - APO07 

ID             : AU-4 

Tanggal Audit      : 14 Januari 2025 
Capability Level  : 2 

Keterangan          : Tercapai 

ID 
Responden 

Jumlah Nilai 
Aktivitas 

Jumlah 

Seluruh 

Aktivitas 

Nilai 

Capability 

(100%) 
RESP01 18 18 100 

RESP02 18 18 100 

RESP03 18 18 100 

RESP04 18 18 100 

RESP05 18 18  

Total 500% 

Hasil Capability Level 100% 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 13. diatas, 

objektif  APO07 – Managed Human Resource pada 

level 2 melalui perhitungan (1) dan (2) memiliki 

tingkat kemampuan sebesar 100%. Hal ini 

menunjukkan capability level Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong mencapai level Fully Achieved (85-

100%), dengan demikian penilaian dilanjutkan ke 

level selanjutnya, yaitu level 3. 

 
Tabel 14. Rekapitulasi Capability Level 3 - APO07 

ID             : AU-5 

Tanggal Audit      : 14 Januari 2025 

Capability Level  : 2 
Keterangan          : Tercapai 

ID 

Responden 

Jumlah Nilai 

Aktivitas 

Jumlah 

Seluruh 
Aktivitas 

Nilai 

Capability 
(100%) 

RESP01 8 12 66,67 

RESP02 8 12 66,67 
RESP03 12 12 100 

RESP04 10 12 83,33 
RESP05 7 12 58,33 

Total 375,00% 

Hasil Capability Level 75% 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel.12 diatas, 

objektif  APO07 – Managed Human Resource pada 

level 3 melalui perhitungan (1) dan (2) memiliki 

tingkat kemampuan sebesar 75%. Hal ini 

menunjukkan capability level Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong mencapai level Largely Achieved 

(50-84%). Dengan demikian, untuk tingkat 

kapabilitas dari objektif APO07 di instansi ini berada 

pada level 2, karena tidak mencapai status evaluasi 

level 3 dan penilaian tidak dilanjutkan ke level 4. 

Namun, untuk memastikan kevaliditas tingkat 

kematangan dari objektif APO07 berada di level 2 

diperlukan bukti audit. Bukti mengacu pada output 

dalam COBIT 2019 yang dapat berupa dokumen, 

kebijakan, prosedur, dan implementasi nyata yang 

mendukung pencapaian level tersebut. 

- Work Product Level 1 : Performed Product 

Tabel 15. Performed Product APO07 

Product Level 1.1 Performed Product 

Proses Work Product Exist 

APO07.01 Deskripsi pekerjaan dan rencana 
sumber daya manusia 

✓ 

Evaluasi kebutuhan staf ✓ 

Rencana pengembangan 

kompetensi dan karier 

- 

APO07.02 Rencana tindakan pemutusan 
hubungan kerja. 

✓ 

Jumlah panduan liburan yang 

minimal 
✓ 
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APO07.03 Matriks keterampilan dan 

kompetensi 
✓ 

Rencana pengembangan 

keterampilan 

- 

Tinjau laporan - 

APO07.04 Rencana perbaikan ✓ 

Evaluasi kinerja ✓ 

Sasaran personalia ✓ 

APO07.05 Inventarisasi sumber daya manusia 

bisnis dan TI 
✓ 

Catatan pemanfaatan sumber daya - 

Analisis kekurangan sumber daya ✓ 

APO07.06 Tinjauan perjanjian kontrak ✓ 

Perjanjian kontrak ✓ 

Kebijakan staf kontrak ✓ 

Rata - rata 77,78% 

Diperoleh hasil rata – rata dari work product 

untuk objektif APO07 level 1 memiliki nilai 

kematangan 77,78% artinya  capability level berada 

pada level Largely Achieved (50-84%). Sehingga 

dapat disimpulkan capability level objective process 

APO07 yang dapat divalidasi berada di level 1 dan 

tidak dilanjutkan ke pengumpulan level 2.  

4.4 Kesimpulan Hasil Capability Level dan 

Maturity Level 

Setelah dilakukan analisis dan perhitungan 

capability level di tiap aktivitas  pada objective 

process yang di evaluasi atau audit, serta dilakukan 

validasi jawaban dengan menghitung pencapaian 

aktivitas melalui bukti berupa work product yang 

harus dipenuhi, maka diperoleh hasi kemampuan 

tata kelola TI di Diskominfo Kab. Rejang Lebong 

sebagi berikut. 

Tabel 16. Kesimpulan Capability Level dan 

Maturity Level 

Objective Level Keterangan 

EDM04 - 
 

Ensured 

Resource 
Optimization 

2 Berdasarkan penilaian kuisioner, 
instansi  memiliki tingkat 

kematangan di level 5 

(optimizing). Namun, berdasarkan 
hasil validasi berupa pengumpulan 

bukti audit, instansi ini berada di 

level 2 (managed). Artinya, 
aktivitas optimalisasi sumber daya 

dinilai telah menerapkan 

serangkaian aktivitas dasar, namun 
lengkap dan dilakukan secara 
terkelola serta terdokumentasi. 

APO07 – 

Managed 

Human 
Resource 

 

1 Berdasarkan penilaian kuisioner, 

instansi memiliki tingkat 

kematangan di level 2 (managed). 
Namun, berdasarkan hasil validasi 

berupa pengumpulan bukti audit, 

instansi ini berada di level 1 
(initial). Artinya, aktivitas dinilai 

telah berjalan walaupun tidak 

lengkap dan tidak terorganisir atau 

dalam kata lain aktivitas telah 

dilakukan tetapi tujua dan maksud 
dari area fokus belum tercapai. 

4.5 Analisis Tingkat Kemampuan 

Tabel 17. Analisis Tingkat Kemampuan 

Objective As - is To - be Gap 

EDM04 – Ensured 

Resource 
Optimization 

2 4 2 

APO07 – Managed 

Human Resource 

1 4 3 

4.6 Hasil dan Rekomendasi 

4.6.1 EDM04 - Ensured Resource Optimization 

1. Melakukan perencanaan dalam peremajaan 

teknologi dengan menyusun atau menganalisis 

skala prioritas pengadaan dan penggantian 

perangkat. Setelah  itu, perlu menyusun usulan 

anggaran yang dibutuhkan agar dapat 

dimasukkan ke rencana anggaran tahunan. 

2. Menyusun format penilaian atau evaluasi secara 

berkala  di setiap bidang untuk memberikan 

masukkan/saran selama penggunaan teknologi 

informasi milik instansi, serta menambahkan 

usulan kebutuhan teknologi yang dibutuhkan. 

3. Menyusun prosedur yang jelas dan 

terdokumentasi dalam menangani penyimpangan 

pengelolaan sumber daya 

4. Merencanakan penyusunan Standard Operating 

Prosedure (SOP) atau prosedur kerja secara 

menyeluruh dalam kegiatan pengelolaan 

teknologi informasi. 

5. Membuat dokumen tertulis mengenai tanggung 

jawab dalam manajemen sumber daya TI dan 

melakukan pencatatan serta pembaruan secara 

rutin dalam penggunaan sumber daya. 

6. Melakukan pembaruan data pada Blanko 

Inventaris dengan melakukan pencatatan yang 

jelas secara rutin terkait penggunaan, kelayakan 

dan kondisi aset TI. 

7. Merencanakan penyusunan pedoman teknis 

sebagai kontrol dalam manajemen sumber daya 

TI. 

8. Dalam manajemen aset TI, instansi dapat 

menerapkan digitalisasi seperti merancang 

aplikasi atau website yang dapat diakses oleh 

pegawai. 

9. Mengusulkan pengadaan pelatihan teknis dan 

peningkatan kompetensi SDM yang 

terdokumentasi sesuai dengan kebutuhan. 

10. Melakukan redistribusi atau pembagian tugas 

secara bertahap dan memastikan bahwa tidak 

hanya satu individu saja yang memahami tugas – 

tugas penting. 

11. Memastikan dalam semua proses optimalisasi 

sumber daya TI di Diskominfo Kab. Rejang 
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Lebong telah dilakukan secara konsisten dan 

terstandarisasi atau terdefinisi. 

4.6.2 APO07 – Managed Human Resource 

1. Secara berkala dapat melakukan analisis 

kebutuhan dan kekurangan formasi, untuk 

memastikan setiap proses atau adanya kebijakan 

rotasi pegawai tidak berdampak pada kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

2. Melakukan analisis dan evaluasi secara berkala 

antara kebutuhan dan tersedianya jumlah dan 

keterampilan pegawai khususnya di bidang 

teknologi informasi. 

3. Menyusun usulan pelaksanaan program 

pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi 

pegawai terkait pengelolaan teknologi informasi 

atau sesuai dengan kemampuan yang diperlukan 

4. Mengikuti pelatihan gratis secara online yang 

disediakan oleh Komdigi melalui platform 

Digitalent, yang terdapat berbagai pilihan 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan kompetensi SDM di bidang TI. 

5. Melakukan penyusunan rencana pengembangan 

karir dan kompetensi bagi pegawai yang 

terstruktur dengan mempertimbangkan 

kebutuhan.  

6. Meninjau secara rutin kerja pegawai kontrak dan 

lakukan evaluasi terkait hasil kerja sesuai dengan 

perjanjian yang ditetapkan yang terdokumentasi 

dan terukur.  

7. Memastikan setiap proses pengelolaan sumber 

daya manusia di bidang teknologi informasi telah 

dilakukan dan terdokumentasi. 

4.7 Analisis Hasil Penelitian dengan Indeks 

SPBE Kabupaten Rejang Lebong 

Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu telah memberlakukan Sistem Pelayanan 

Berbasis Elektronik (SPBE) dan terdapat penilaian 

setiap tahunnya. Berdasarkan hasil indeks SPBE 

tahun 2022, Kabupaten Rejang Lebong memperoleh 

nilai rata – rata 2,80 atau predikat “Baik”. Jika 

dilihat, untuk indeks yang tertinggi terdapat pada 

Domain Kebijakan SPBE atau indikator Kebijakan 

Internal Tata Kelola SPBE dengan nilai 4,20.  

Sedangkan untuk nilai yang terendah terdapat pada 

Audit TIK dengan nilai 1,00 dan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dengan nilai 1,50[26]. 

Kemudian berdasarkan laporan pelaksanaan 

evaluasi SPBE pada tahun 2023, terjadi peningkatan 

hasil indeks di Kabupaten Rejang Lebong dengan 

nilai rata – rata menjadi 3,23 dengan predikat “Baik” 

yang berarti adanya perbaikan[27]. 

Jika dilihat dari hasil penelitian, objektif yang 

menjadi fokus audit yaitu EDM04 – Ensured 

Resource Optimization dengan hasil penilaian 

berada di level 2 (Managed). Pada objektif APO07 – 

Managed Human Resource, kondisi menunjukkan 

level 1 (initial) yang dimana kedua objektif ini 

memiliki target yang diharapkan berada di level 4 

(Quantitative). 

Pada objektif EDM04 berada di level 2 yang dimana 

pada level ini sudah ada kegiatan pengelolaan 

sumber daya IT, perencanaan dan pengukuran 

kinerja telah dilakukan namun tidak dilakukan 

secara standarisasi. Hal ini juga tercermin dalam 

skor rendah untuk Teknologi Informasi dan 

Komunikasi pada tahun 2022 (1.50), yang menyoroti 

bahwa kesiapan teknis dan optimalisasi sumber daya 

IT masih menjadi tantangan yang signifikan. Untuk 

objektif APO07 - Managed Human Resource berada 

di level 1 (initial) menunjukkan bahwa kegiatan 

manajemen sumber daya manusia di Diskominfo 

masih bersifat ad hoc, kurang terdokumentasi 

dengan baik, dan belum mendukung tata kelola 

teknologi informasi yang strategis. Hal ini sejalan 

dengan temuan audit teknologi informasi tahun 

2022, dimana Kabupaten Rejang Lebong 

mendapatkan skor 1.00 pada indikator audit 

teknologi informasi. 

Oleh karena itu, keterkaitan antara nilai rata – rata 

Indeks SPBE Kabupaten Rejang Lebong dan temuan 

penelitian di Kantor Komunikasi dan Informasi 

(Diskominfo) menunjukkan bahwa meskipun 

kabupaten telah meningkatkan skor keseluruhan, 

tantangan justru terdapat pada Diskominfo Kab. 

Rejang Lebong yang dimana instansi ini merupakan 

fasilitator OPD pemerintah dalam mengadopsi 

teknologi informasi. Dengan itu, perlu ditangani 

dengan melakukan perbaikan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia dan optimalisasi sumber daya 

TI untuk mendukung peningkatan indeks SPBE di 

Kabupaten Rejang Lebong menuju predikat “Sangat 

Baik”. 

 

5. KESIMPULAN  
a. Pada analisis objective process menggunakan 

design factor, diperoleh objektif yang menjadi 

fokus pada penelitian ini adalah EDM04 dan 

APO07 dengan nilai kepentingan < 75. 

b. EDM04 – Ensure Resource Optimization 

memiliki tingkat kemampuan di level 5 

(optimizing). Namun, berdasarkan hasil 

validasi berupa pengumpulan bukti audit, 

instansi ini berada di level 2 (managed). 

Artinya, aktivitas optimalisasi sumber daya 

dinilai telah menerapkan serangkaian aktivitas 

dasar, namun lengkap dan dilakukan secara 

terkelola serta terdokumentasi. 

c. APO07 – Managed Human Resource memiliki 

tingkat kemampuan di level 2. Namun, 

berdasarkan hasil validasi berupa pengumpulan 

bukti audit, instansi ini berada di level 1 

(initial). Artinya, aktivitas dinilai telah berjalan 

walaupun tidak lengkap dan tidak terorganisir 
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atau dalam kata lain aktivitas telah dilakukan 

tetapi tujuan dan maksud dari area fokus belum 

tercapai. 

d. Pada analisis gap, diperoleh kesimpulan bahwa 

objektif EDM04 berada di tingkat kemampuan 

level 2 (as-is) dengan tingkat diharapkan (to – 

be) berada di level 4, sehingga selisih 

kesenjangan adalah 2. Kemudian untuk 

objektif APO07 berada di tingkat kemampuan 

(as – is) di level 1 dengan tingkat yang 

diharapkan (to – be) di level 4, maka selisih 

kesenjangan adalah 3. 

e. Diskominfo Kab. Rejang Lebong 

direkomendasikan untuk menyusun prosedur 

dalam mengelola sumber daya TI secara 

formal, melakukan evaluasi secara rutin terkait 

penggunaan aset TI, melakukan pembaruan 

pencatatan  inventaris secara berkala, serta 

menyusun rencana pengadaan pelatihan teknis 

yang terjadwal bagi pegawai dalam mengelola 

sumber daya TI.  

f. Dalam mengelola sumber daya manusia, 

Diskominfo Kab. Rejang Lebong perlu 

menganalisis kebutuhan serta kekurangan 

sumber daya manusia secara berkala, 

menyusun program pelatihan teknis secra rutin, 

merancang pengembangan karir pegawai 

secara terstruktur, dan memastikan terdapat 

dokumentasi yang baik dalam proses 

pengelolaan SDM, serta melakukan evaluasi 

kinerja pegawai kontrak secara rutin. 
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